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Analisis Tingkat Pengetahuan dan Sikap Masyarakat 
Terhadap Obat Generik di Wilayah Purwokerto Utara
Kartikaningrum, Hening Pratiwi, Ika Mustikaningtias

ABSTRAK: Obat generik memiliki efektivitas serta hasil klinis yang sama dengan obat bermerek. Akan 
tetapi peredaran obat generik di Indonesia relatif rendah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan 
sikap masyarakat terhadap obat generik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
dan sikap masyarakat serta hubungan antara karakteristik dengan tingkat pengetahuan dan sikap masyara-
kat terhadap obat generik. Penelitian menggunakan desain cross sectional study dengan sampel berjumlah 
385 responden yang terdaftar sebagai masyarakat Purwokerto Utara. Instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner tingkat pengetahuan dan sikap. Analisis data menggunakan chi-square. Tingkat pengetahuan ma-
syarakat terhadap obat generik sebagian besar kurang (56,4%). Sebanyak 75,8% responden memiliki sikap 
positif terhadap obat generik. Terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin (p=0,025), pendidikan 
(p=0,018) dengan tingkat pengetahuan terhadap obat generik, namun pada aspek usia (p=0,765) dan pe-
kerjaan (p=0,121) tidak terdapat hubungan signifikan. Tidak terdapat hubungan signifikan antara jenis kela-
min (p=0,365), usia (p=0,403), pendidikan (p=0,149), dan pekerjaan (p=0,159) dengan sikap masyarakat 
terhadap obat generik. Dapat disimpulkan sebagian besar masyarakat Purwokerto Utara memiliki pengeta-
huan kurang, namun bersikap positif terhadap obat generik. Karakteristik yang memiliki hubungan dengan 
tingkat pengetahuan yaitu jenis kelamin dan pendidikan. Tidak ada karakteristik yang memiliki hubungan 
dengan sikap masyarakat terhadap obat generik. Diperlukan peran tenaga kesehatan untuk edukasi dan pro-
mosi mengenai obat generik untuk meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap obat generik.

Kata kunci: karakteristik; masyarakat; obat generik; sikap; tingkat pengetahuan

ABSTRACT: Generic medicines have the same effectiveness and clinical results as brand-name drugs. However, 
the distribution of generic medicines in Indonesia is relatively low. This can be influenced by public knowledge 
and attitudes towards generic medicines. This study aimed to analyze the level of knowledge and attitude and 
relationship between characteristics with the publics’ knowledge and attitude towards generic medicines. The 
study used a cross sectional study design with 385 samples as respondents who were registered as people of Pur-
wokerto Utara. The research instrument used a questionnaire of knowledge level and attitude. Data was ana-
lyzed using chi-square. The level of publics’ knowledge of generic medicines majority was lack (56.4%). A total 
of 75.8% of respondents had a positive attitude towards generic medicines. There was a significant relationship 
between gender (p=0.025) and education (0.018) with the level of knowledge of generic medicines. However, age 
(p=0.765) and occupation (p=0.121) had no relationship with the level of knowledge of generic medicines. There 
was no significant relationship between gender (p=0.365), age (p=0.403), education (p=0.149), and occupation 
(p=0.159) with public attitudes towards generic medicines. It can be concluded that most people of Purwokerto 
Utara had lack of knowledge, but had a positive attitude towards generic medicines. Characteristics that had a 
relationship with the level of knowledge were gender and education. Meanwhile, there were no characteristics 
that had a relationship with people's attitudes towards generic medicines. The role of health workers is needed 
for education and promotion of generic medicines to increase the level of public knowledge of generic medicines.
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1. Pendahuluan

Permasalahan bagi seluruh negara di dunia 
terkait penggunaan obat yaitu tingginya biaya, 
sehingga hampir seluruh negara memberlakukan 
kebijakan mengenai penggunaan obat generik 
untuk menekan biaya penggunaan obat, termasuk 
di Indonesia [1]. Menurut WHO [2], penggunaan 
obat generik secara signifikan dapat mengurangi 
biaya obat bagi pemerintah maupun pasien. Obat 
generik memiliki efektivitas serta hasil klinis 
yang sama dengan obat bermerek [3,4].

Peredaran obat generik di Indonesia tahun 
2017 hanya berkisar 17% sedangkan obat ber-
merek mencapai 83%. Jumlah obat generik di 
Indonesia relatif kecil (<20% dari total obat) 
dibandingkan obat generik bermerek [5]. Pere-
sepan obat generik di Apotek X Kabupaten In-
dramayu pada tahun 2019 hanya 42,85% [6]. 
Rendah nya penggunaan obat generik disebabkan 
karena kurangnya informasi dan pemahaman 
tentang obat generik oleh masyarakat maupun 
praktisi medis. Selain itu, masyarakat gengsi 
membeli obat dengan harga murah, masyarakat 
menganggap bahwa obat generik tidak sebagus 
obat bermerek [6].

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penge-
tahuan masyarakat kota Singkawang terhadap 
obat generik kurang memadai [7]. Penelitian 
tersebut didukung oleh penelitian yang dilaku-
kan oleh Abdullah et al. [8], bahwa masyarakat 
di kecamatan Sepuluh Koto, Nagari Singgalang, 
Kabupaten Tanah Datar sebanyak 93,3% memi-
liki tingkat pengetahuan rendah dan hanya 6,7% 
yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi. Pene-
litian lain menunjukkan bahwa tingkat pengeta-
huan masyarakat terhadap obat generik di desa 
Dirgahayu kecamatan Pulau Laut Utara kabupa-
ten Kotabaru dalam kategori cukup, dimana dari 
195 responden yang ikut dalam penelitian, 118 
orang (60,5%) berpengetahuan cukup, 61 orang 
(31,3%) berpengetahuan kurang, sementara 
hanya 16 orang (8,2%) yang berpengetahuan 
baik [9]. Menurut Kumar et al. [10], hanya 40,65 
± 6,448 % masyarakat yang menunjukkan sikap 

positif terkait kualitas, efektivitas, dan khasiat 
obat generik, artinya sikap masyarakat cende-
rung negatif terhadap obat generik. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan setiap individu terhadap 
obat generik berhubungan secara signifikan de-
ngan usia, jenis kelamin, pekerjaan, serta tingkat 
pendidikan yang dimilikinya [11]. Menurut Ku-
mar et al. [10], karakteristik masyarakat yang 
meliputi pekerjaan, pendidikan, pendapatan, 
dan status ekonomi memiliki hubungan yang sig-
nifikan dengan sikap masyarakat terhadap obat 
generik. Masyarakat yang memiliki pekerjaan 
tinggi, pendidikan tinggi, penghasilan tinggi, dan 
kelas sosial ekonomi atas memiliki sikap yang 
lebih baik terkait kualitas, efektivitas, dan khasiat 
obat generik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat ter-
hadap obat generik serta mengetahui hubungan 
antara karakteristik dengan tingkat pengetahuan 
maupun sikap masyarakat terhadap obat generik 
di wilayah Purwokerto Utara. Penelitian ini di-
harapkan dapat menjadi data awal untuk melaku-
kan upaya peningkatan pengetahuan masyarakat 
mengenai obat generik serta menimbulkan sikap 
positif masyarakat terhadap obat generik.

2. Metode penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian non-

eksperimental dengan desain penelitian cross-
sectional. Tenik pengambilan sampel yaitu 
accidental sampling yang dilakukan di setiap 
kelurahan di kecamatan Purwokerto Utara dan 
dilakukan dari bulan Maret hingga April 2021. 
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik 
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 
Ilmu-Ilmu Kesehatan UNSOED dengan nomor: 
313/EC/KEPK/III/2021.

2.1. Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini yaitu warga 

Purwokerto Utara. Total populasi di kecamatan 
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Purwokerto Utara yaitu 49.434 penduduk [12]. 
Perhitungan besar sampel menggunakan rumus 
Michael & Issac, dan diperoleh sampel sebanyak 
382 responden.

2.2. Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu kuesioner yang diadaptasi dan telah di-
modifikasi dari penelitian Lira et al. [13], Morison 
et al. [7], dan beberapa item pertanyaan dibuat 
sendiri oleh peneliti. Jumlah item pertanyaan 
pada kuesioner tingkat pengetahuan yaitu 13 
pertanyaan, sementara item pertanyaan pada 
kuesioner sikap yaitu 9 pertanyaan. Sebelum di-
gunakan, kuesioner dilakukan validasi bahasa, 
validasi isi, validasi konstruk, serta dilakukan uji 
reliabilitas terlebih dahulu. 

Indikator tingkat pengetahuan menurut Ari-
kunto dalam Wawan dan Dewi [14] yaitu pe-
ngetahuan baik jika 76-100% jawaban benar, 
pe ngetahuan sedang jika 56-75% jawaban benar, 
penge tahuan kurang jika jawaban benar di bawah 
56%. Kemudian indikator sikap dibedakan men-
jadi dua, yaitu sikap positif dan sikap negatif. Ma-
syarakat memiliki sikap positif jika rata-rata skor 
responden lebih dari rata-rata total skor, semen-
tara jika nilai rata-rata skor responden kurang 
dari sama dengan rata-rata total skor maka sikap 
responden tersebut negatif.

2.3. Validitas dan reliabilitas
Hasil uji validasi bahasa yaitu terdapat per-

bedaan istilah namun tetap mengandung makna 
yang sama. Hasil validasi isi, kuesioner penge-
tahuan dan sikap dinyatakan valid. Hasil uji va-
liditas konstruk menunjukkan pada kuesioner 
pengetahuan terdapat satu item yang tidak valid, 
sementara pada kuesioner sikap terdapat lima 
pertanyaan yang tidak valid karena nilai r hitung 
< r tabel [15]. Item pertanyaan kuesioner penge-
tahuan dan tiga item pertanyaan kuesioner sikap 
yang tidak valid tetap digunakan, karena item 
pertanyaan tersebut belum terwakilkan dengan 

pertanyaan yang lain. Sementara dua item per-
tanyaan lain di kuesioner sikap dihapus karena 
sudah terwakilkan oleh item pertanyaan yang 
lain.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas maka data 
yang diperoleh untuk masing-masing item per-
tanyaan menghasilkan nilai alpha cronbach >0,60 
sehingga kuesioner pengetahuan maupun sikap 
masyarakat terhadap obat generik dinyatakan 
reliabel.

2.4. Analisis data
Analisis data terdiri dari analisis univariat 

dan bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap ma-
syarakat terhadap obat generik. Analisis bivariat 
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 
karakteristik (jenis kelamin, usia, pendidikan, 
dan pekerjaan) dengan tingkat pengetahuan dan 
sikap masyarakat terhadap obat generik. Analisis 
bivariat dilakukan dengan uji chi-square meng-
gunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.

3. Hasil dan pembahasan
3.1. Karakteristik responden

Berdasarkan Tabel 1, responden yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini sebagian besar 
berjenis kelamin perempuan. Hal ini disebabkan 
karena jumlah masyarakat Purwokerto Utara 
lebih banyak perempuan dibandingkan laki-laki 
[12]. Perbedaan jenis kelamin dapat memengaruhi 
perilaku kesehatan, dimana perempuan lebih 
peduli dengan kesehatan dibandingkan dengan 
laki-laki [16].

Berdasarkan karakteristik usia, responden 
yang berpartisipasi paling banyak yaitu kelompok 
dewasa akhir sebanyak 32,5% (125 responden). 
Semakin tua usia seseorang, maka memiliki 
ketahanan fisik yang semakin menurun sehingga 
lebih rentan terpapar suatu penyakit. Oleh karena 
itu semakin bertambahnya usia cenderung 
akan semakin banyak membutuhkan pelayanan 
kesehatan demi kesembuhan penyakitnya [17].

Kartikaningrum, Hening Pratiwi, dan Ika Mustikaningtias
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No. Karakteristik responden Frekuensi (n=385) Persentase (%)
1. Jenis kelamin

a. Laki-laki
b. Perempuan

106 27,6
279 72,5

2. Usia (tahun)

a. 17-25 71 18,4

b. 26-35 84 21,8
c. 36-45 125 32,5
d. 46-55 105 27,3

3. Pendidikan
a. Tidak sekolah 1 0,3
b. SD/sederajat 50 13,0
c. SMP/sederajat 62 16,1
d. SMA/sederajat 191 49,6
e. Diploma 1 4 1,0
f. Diploma 3 14 3,6
g. D4/S1 58 15,1
h. S2 3 0,8
i. S3 2 0,5

4. Pekerjaan
a. Tidak bekerja 156 40,6
b. Petani 1 0,3
c. Pedagang 30 7,8
d. Buruh 47 12,2
e. Swasta 68 17,2
f. PNS 11 2,9
g. TNI/Polri 2 0,5
h. Lainnya 71 18,5

Tabel 1. Karakteristik responden di kecamatan Purwokerto Utara

Pendidikan  terakhir responden pada 
penelitian ini sebagian besar yaitu SMA/
sederajat (49,6%). Menurut Napirah et al. 
[18], tingkat pendidikan memiliki hubungan 
terhadap pengetahuan seseorang, sehingga 
akan berkontribusi pada persepsi masyarakat 
terhadap pentingnya kesehatan. Masyarakat yang 
memiliki pendidikan lebih tinggi menganggap 
bahwa kesehatan merupakan suatu hal yang 
penting, sehingga lebih banyak memanfaatkan 
pelayanan kesehatan dibandingkan dengan 
masyarakat yang memiliki pendidikan rendah. 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini 

sebagian besar tidak bekerja (40,6%). Lingkungan 
pekerjaan dapat menjadikan seseorang 
memperoleh pengalaman dan pengetahuan 
baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Pekerjaan akan memengaruhi proses pencarian 
informasi. Apabila informasi semakin sering 
diperoleh, maka pengetahuan yang diperoleh 
akan semakin banyak [19].

3.2. Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap  
        obat generik

Indikator yang digunakan untuk menilai 
pengetahuan masyarakat diantaranya 
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pengetahuan mengenai definisi obat generik, 
klasifikasi obat generik, efikasi obat generik, 
kualitas obat generik, keamanan obat generik, 
regulasi obat generik, dan harga obat generik. 
Distribusi gambaran tingkat pengetahuan 
masyarakat terhadap obat generik di wilayah 
kecamatan Purwokerto Utara dapat dilihat pada 
Tabel 2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki pengetahuan 
kurang terhadap obat generik. Berdasarkan 
survey, kurangnya pengetahuan masyarakat 
terhadap obat generik disebabkan karena 
sosialisasi kepada masyarakat yang cukup 
rendah. Selain itu sebanyak 139 responden 
(39,1%) mengaku bahwa pemerintah Indonesia 
tidak banyak memberikan informasi terkait 
penggunaan dan efek obat generik. Menurut 
Morison et al. [7], sumber informasi memiliki 
hubungan yang bermakna dengan tingkat 
pengetahuan. Sumber informasi secara langsung 
yang dilakukan oleh praktisi kesehatan dengan 
pasien dapat memengaruhi tingkat pengetahuan 
pasien mengenai obat generik, sehingga untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat 
terhadap obat generik dapat dilakukan dengan 
cara melakukan sosialisasi kepada masyarakat 
baik itu melalui internet, Kementerian Kesehatan, 
maupun dokter/apoteker secara langsung.  

Item pertanyaan yang paling banyak dijawab 
dengan tepat yaitu item pertanyaan "Obat generik 
berlogo bisa didapatkan di Apotek", artinya 

sebagaian besar masyarakat paham bahwa 
obat generik dapat diperoleh di apotek. Hal 
ini mungkin disebabkan frekuensi masyarakat 
yang datang ke apotek cukup sering. Kunjungan 
responden ke apotek dapat memengaruhi 
pengenalan responden dengan segala sesuatu 
yang ada di apotek [20]. Item pertanyaan 
dengan jawaban yang tepat paling sedikit yaitu 
pertanyaan "Obat generik berlogo yang aman 
hanya diproduksi oleh beberapa pabrik yang 
terkenal misalnya Sanbe Farma, Konimex, Dexa 
Medica", artinya sebagian besar responden tidak 
tahu bahwa obat generik memiliki keamanan 
yang sama dengan obat bermerek maupun paten 
baik itu yang diproduksi oleh pabrik terkenal 
maupun tidak, karena proses perizinan produksi 
obat generik sangat ketat, salah satu nya yaitu 
harus menyerahkan data biovailabilitas [21].

3.3. Sikap masyarakat terhadap obat generik
Indikator untuk mengukur sikap masyarakat 

terhadap obat generik diantaranya sikap 
terhadap kualitas, efikasi, keamanan, preferensi 
penggunaan obat generik, serta harga obat 
generik. Gambaran distribusi sikap masyarakat 
terhadap obat generik dapat dilihat pada Tabel 3.

Sebagian besar masyarakat Purwokerto 
Utara memiliki sikap positif terlepas dari 
pengetahuannya yang relatif kurang. Faktor 
penting yang memengaruhi dalam pemilihan 
obat generik pada dasarnya yaitu harga obat, 
pengalaman pribadi individu, serta kepercayaan 

No. Pengetahuan Frekuensi (n=385) Persentase (%)
1. Kurang 217 56,4
2. Cukup 94 24,4
3. Baik 74 19,2

Tabel 2. Tingkat pengetahuan masyarakat Purwokerto Utara terhadap obat generik

No. Pengetahuan Frekuensi (n=385) Persentase (%)
1. Positif 292 75,8
2. Negatif 93 24,2

Tabel 3. Sikap masyarakat Purwokerto Utara terhadap obat generik

Kartikaningrum, Hening Pratiwi, dan Ika Mustikaningtias
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terhadap tenaga kesehatan seperti dokter dan 
apoteker [22], sehingga dokter dan apoteker 
memiliki peran penting untuk meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap obat generik.

Pertanyaan yang paling banyak dijawab setuju 
dan sangat setuju yaitu pertanyaan "Saya percaya 
dengan kemanjuran obat generik berlogo" yang 
merupakan indikator dari sikap tentang efikasi. 
Sebagian besar responden percaya bahwa obat 
generik memiliki kemanjuran. Menurut FDA [23], 
obat generik bioekivalen dengan obat bermerek 
dalam bentuk sediaan, keamanan, kekuatan, cara 
pemberian, kualitas, karakteristik kinerja, dan 
tujuan penggunaan sehingga akan menghasilkan 
kemanjuran dan keamanan yang sama dengan 
obat bermerek. Pertanyaan yang dijawab setuju 
dan sangat setuju paling sedikit yaitu pertanyaan 
"Saya bersedia menggunakan obat generik 
berlogo, jika apoteker menawarkan obat generik 
berlogo dengan harga lebih murah pada resep 
pengobatan saya, meskipun dokter meresepkan 
obat generik bermerek". Sebagian besar 
responden tidak setuju dan sangat tidak setuju 
untuk beralih ke obat generik, walaupun obat 
generik memiliki harga yang lebih murah. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yanti & 
Marini [6], yang menunjukkan bahwa substitusi 
obat bermerek ke obat generik di Apotek X 
Indramayu hanya 4%, hal ini dikarenakan 
masyarakat gengsi untuk membeli obat dengan 
harga yang murah, persepsi masyarakat 
menganggap bahwa obat generik tidak sebagus 
obat bermerek.

3.4. Hubungan antara karakteristik dengan 
pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap 
obat generik
Karakteristik yang diteliti pada penelitian 

ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, dan 
pekerjaan. Untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel digunakan analisis bivariat dengan 
uji chi-square menggunakan aplikasi SPSS versi 
26. Jika p-value <0,05 maka terdapat hubungan 
yang signifikan antara karakteristik dengan 
pengetahuan masyarakat terhadap obat generik, 

sehingga H0 ditolak sementara H1 diterima [15].
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hanya karakteristik jenis kelamin dan pendidikan 
yang memiliki hubungan yang signifikan 
dengan tingkat pengetahuan. Tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara karakteristik 
usia dan pekerjaan dengan tingkat pengetahuan 
masyarakat. Distribusi tingkat pengetahuan 
berdasarkan karakteristik serta hubungannya 
dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan rata-rata skor antara laki-laki 
dan perempuan, perempuan memiliki rata-rata 
skor lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. 
Peranan perempuan yang cenderung sebagai ibu 
rumah tangga akan lebih sering menghabiskan 
waktunya di rumah dan mudah dalam mencari 
informasi melalui media elektronik, media cetak, 
dan masyarakat di sekitarnya. Perbedaan jenis 
kelamin juga memengaruhi perilaku kesehatan. 
Perempuan lebih peduli dengan kesehatan 
dibandingkan dengan laki-laki [16], sehingga 
perempuan akan sering mengakses pelayanan 
kesehatan, maka pengetahuan tentang obat 
generik pun akan baik. 

Hasil analisis hubungan pendidikan dengan 
tingkat pengetahuan masyarakat terhadap obat 
generik menunjukkan nilai p-value 0,018 yang 
artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara pendidikan dengan tingkat pengetahuan 
masyarakat terhadap obat generik. Berdasarkan 
skor rata-rata jawaban responden tiap kelompok 
tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat 
pendidikan memiliki skor rata-rata yang tinggi. 
Sejalan  dengan penelitian yang dilakukan 
Yeni [11], bahwa tingkat pendidikan memiliki 
hubungan yang signifikan dengan tingkat 
pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan 
obat generik. Tingkat pendidikan merupakan 
salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat 
pengetahuan seseorang. Pendidikan pada diri 
individu akan berpengaruh terhadap kemampuan 
berfikir, semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
semakin mudah berfikir secara rasional dan 
menangkap informasi baru. Distribusi sikap 
masyarakat berdasarkan karakteristik serta 
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No. Karakteristik Kurang Cukup Baik Signifikansi (p-value) Keterangan
n % n % n %

1. Jenis kelamin

a. Laki-laki

b. Perempuan

0,025 Terdapat hubungan
67 63,2 15 14,2 24 22,6

152 54,5 76 27,2 51 18,3

2. Usia (tahun)
0,765 Tidak terdapat hubungan

a. 17-25 43 60,6 14 19,7 14 19,7

b. 26-35 50 59,5 16 19,0 18 21,4

c. 36-45 70 56,0 34 27,2 21 16,8

d. 46-55 56 53,3 27 25,7 22 21,0

3. Pendidikan
0,018 Terdapat hubungana. Tidak sekolah 1 100,0 0 0,0 0 0,0

b. SD/sederajat 36 72,0 8 16,0 6 12,0

c. SMP/sederajat 36 58,1 19 30,6 7 11,3

d. SMA/sederajat 105 55,0 50 26,2 36 18,8

e. Diploma 1 0 0,0 2 50,0 2 50,0

f. Diploma 3 11 78,6 1 7,1 2 14,3

g. D4/S1 28 48,3 10 17,2 20 34,5

h. S2 2 66,7 0 0,0 1 33,3

i. S3 0 0,0 1 50,0 1 50,0

4. Pekerjaan
0,121 Tidak terdapat hubungana. Tidak bekerja 79 50,6 50 32,1 27 17,3

b. Petani 1 100,0 0 0,0 0 0,0

c. Pedagang 19 63,3 8 26,7 3 10,0

d. Buruh 31 66,0 9 19,1 7 14,9

e. Swasta 42 62,7 9 13,4 16 23,9

f. PNS 4 36,4 3 27,3 4 36,4

g. TNI/Polri 1 50,0 0 0,0 1 50,0

h. Lainnya 42 59,2 12 16,9 17 23,9

Tabel 4. Hubungan antara karakteristik dengan tingkat pengetahuan

hubungannya dapat dilihat pada Tabel 5.
Berdasarkan uji statistik chi-square antara 

karakteristik dengan sikap masyarakat terhadap 
obat generik menunjukkan tidak terdapat 
hubungan signifikan. Berdasarkan teori 
Wawan dan Dewi [14], empat karakteristik 
tersebut merupakan faktor yang memengaruhi 
pembentukan sikap. Namun pembentukan sikap 
tidak hanya ditentukan oleh karakteristik atau 
faktor lingkungan, melainkan juga ada faktor 
lain seperti media massa, pengaruh orang lain 
yang dianggap penting, serta faktor emosional. 

Adanya faktor emosional yang terlibat dalam 
pengalaman pribadi dengan mudah akan 
membentuk sikap, tanpa adanya pengalaman 
dalam suatu objek psikologis cenderung akan 
membentuk sikap terhadap objek tersebut, dan 
sebaliknya pengalaman dengan objek psikologis 
akan menimbulkan adanya penghayatan dan 
tanggapan, penghayatan dapat membentuk 
sikap seseorang, baik itu positif maupun negatif 
[24]. Sikap masyarakat terhadap obat generik 
juga dapat dipengaruhi oleh faktor pengalaman 
pribadi, sehingga analisis hubungan antara 
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No. Karakteristik Positif Negatif Signifikansi (p-value) Keterangan
n % n %

1. Jenis kelamin

a. Laki-laki

b. Perempuan
0,365

Terdapat hubungan
77 72,6 29 27,4

215 77,1 64 22,9
2. Usia (tahun)

0,403
Tidak terdapat hubungan

a. 17-25 58 81,7 13 18,3

b. 26-35 66 78,6 18 21,4

c. 36-45 93 74,4 32 25,6

d. 46-55 75 71,4 30 28,6

3. Pendidikan

0,149
Terdapat hubungan

a. Tidak sekolah 1 100,0 0 0,0

b. SD/sederajat 32 64,0 18 36,0

c. SMP/sederajat 47 75,8 15 24,2

d. SMA/sederajat 152 79,6 39 20,4

e. Diploma 1 4 100,0 0 0,0

f. Diploma 3 12 85,7 2 14,3

g. D4/S1 41 70,7 17 29,3

h. S2 1 33,3 2 66,7

i. S3 2 100,0 0 0,0

4. Pekerjaan

0,159
Tidak terdapat hubungan

a. Tidak bekerja 122 78,2 34 21,8

b. Petani 1 100,0 0 0,00

c. Pedagang 22 73,3 8 26,7

d. Buruh 39 83,0 8 17,0

e. Swasta 47 70,1 20 29,9

f. PNS 7 63,6 4 36,4

g. TNI/Polri 0 0,0 2 100,0

h. Lainnya 54 76,1 17 23,9

Tabel 5. Hubungan antara karakteristik dengan sikap

karakteristik yang meliputi jenis kelamin, 
usia, pendidikan, dan pekerjaan tidak terdapat 
hubungan, karena sikap seseorang tidak hanya 
dipengaruhi oleh karakteristik saja.

 

4. Kesimpulan

Pengetahuan masyarakat terhadap obat ge-
nerik di wilayah Purwokerto Utara sebagian be-
sar masih kurang (56,4%). Sikap masyarakat ter-
hadap obat generik di wilayah Purwokerto Utara 

sebagian besar yaitu positif (75,8%). Jenis kela-
min dan pendidikan memiliki hubungan yang sig-
nifikan dengan tingkat pengetahuan namun tidak 
memiliki hubungan dengan sikap, sementara usia 
dan pekerjaan tidak memiliki hubungan signifi-
kan dengan tingkat pengetahuan maupun sikap 
masyarakat terhadap obat generik.  

Keterbatasan penelitian
Keterbatasan penelitian ini yaitu penelitian 

bersifat kuantitatif sehingga hanya dapat me-
ngukur tingkat pengetahuan dan sikap masyara-
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kat terhadap obat generik serta hubungan karak-
teristik dengan tingkat pengetahuan maupun 
sikap masyarakat terhadap obat generik. Selain 
itu peneliti tidak mampu menggali lebih dalam 
dan detail mengenai tingkat pengetahuan dan si-
kap masyarakat terhadap obat generik, sehingga 
diperlukan metode yang dapat menggali lebih 
dalam, misalnya penelitian kualitatif. Penelitian 
ini tidak dapat digeneralisasi dengan populasi 
atau daerah lain, sehingga diperlukan penelitian 
lebih lanjut dengan populasi yang lebih besar.  
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